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ABSTRAK

Besti Usmafidini : Gambaran Iklim Kerja Pamong Belajar di Balai Pengem-
bangan Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh baiknya kinerja pamong belajar di
Balai Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat yang dibuk-
tikan dengan berjalannya program sesuai dengan perencanaan dan mencapai
tujuan seperti yang diharapkan. Dalam hal ini kinerja pamong belajar dipengaruhi
oleh faktor tertentu. Adanya kerjasama yang baik dan adanya rasa saling
menghargai diduga berpengaruh terhadap iklim kerja yang pada akhirnya dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja pamong belajar di BPKB Sumatera Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan iklim kerja pamong belajar yang
dilihat dari gambaran hubungan yang terjalin dan keterbukaan dalam komunikasi
antara sesama pamong belajar dan antara pamong belajar dengan pimpinan, serta
gambaran kebebasan dalam bekerja di BPKB Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek peneli-
tian dalam penelitian ini adalah semua pamong belajar di BPKB Sumatera Barat
yang berjumlah 20 orang dan semuanya dijadikan responden penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan teknik analisis
data menggunakan perhitungan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hubungan yang terjalin antara
sesama pamong belajar dan antara pamong belajar dengan pimpinan di BPKB
Sumatera Barat sudah baik, (2) keterbukaan dalam komunikasi antara sesama
pamong belajar dan antara pamong belajar dengan pimpinan di BPKB Sumatera
Barat sudah baik, (3) kebebasan dalam bekerja di BPKB Sumatera Barat sudah
baik. Dari kesimpulan ini, agar kinerja pamong belajar lebih meningkat lagi disa-
rankan kepada: (1) Pamong belajar dan pimpinan BPKB hendaknya lebih mem-
perhatikan hubungan yang terjalin yaitu dengan meningkatkan kerjasama, ke-
akraban dan saling menghargai. (2) Pamong belajar dan pimpinan BPKB hendak-
nya selalu terbuka dalam komunikasi, (3) Pimpinan BPKB hendaknya selalu
memberikan kesempatan kepada pamong belajar dalam mengeluarkan pendapat
dan memberikan kesempatan kepada pamong belajar untuk berpartisipasi dalam
pembuatan keputusan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional memegang peranan penting dalam rangka mencerdas-
kan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Menu-
rut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan nasional adalah pendidikan yang diselenggarakan melalui tiga jalur
yaitu jalur pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan nonformal.
Dalam hal ini tampak bahwa pendidikan nonformal merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem pendidikan nasional. Pendidikan nonformal diselenggara-
kan dengan maksud sebagai upaya untuk menjadikan individu atau kelompok da-
pat mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki yang sejalan dengan peran dari
pendidikan nonformal yaitu sebagai penambah, pengganti dan pelengkap pendidi-
kan formal.

Pendidikan nonformal memiliki fokus sasaran yang cukup luas serta bera-
neka ragam, mulai dari pendidikan anak usia dini sampai kepada pendidikan lan-
jut usia. Hal ini sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 26 ayat 3
yang menyatakan bahwa pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberda-
yaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan
kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengem-

bangkan kemampuan peserta didik. Dari pernyataan ini jelas bahwa pendidikan



nonformal memiliki banyak jenis program. Meskipun demikian bentuk dan apli-
kasi dari program tersebut disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.

Program pendidikan nonformal tersebut dapat dilakukan oleh keluarga,
masyarakat ataupun pemerintah. Salah satu lembaga pemerintah yang menyeleng-
garakan program pendidikan nonformal adalah Balai Pengembangan Kegiatan
Belajar (BPKB). BPKB adalah suatu lembaga yang merupakan Unit Pelaksana
Teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga di tingkat provinsi. Berdasarkan
Peraturan Gubernur Sumatera Barat No. 54 Tahun 2009, tugas pokok BPKB Su-
matera Barat adalah melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau
kegiatan teknis penunjang Dinas di bidang pengembangan kegiatan belajar.

Selanjutnya, fungsi BPKB Sumatera Barat menurut Peraturan Gubernur
Sumatera Barat No. 54 Tahun 2009 adalah: (a) penyusunan rencana pembangunan
teknis operasional Pengembangan Kegiatan Belajar, (b) pengkajian dan analisis
teknis operasional Pengembangan Kegiatan Belajar, (¢) pengujian dan persiapan
teknologi Pengembangan Kegiatan Belajar di lapangan, (d) pelaksanaan kebijakan
teknis Pengembangan Kegiatan Belajar, (e) pelaksanaan operasional pelayanan
kepada masyarakat sesuai dengan bidang Pengembangan Kegiatan Belajar, (f)
pelaksanaan operasional tugas teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Barat, (g) pelaksanaan pelayanan teknis administrasi ketatausa-
haan UPTD.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, salah satu yang meme-
gang peranan penting di BPKB adalah pamong belajar. Dalam permenpan dan

reformasi birokrasi No. 15 Tahun 2010 pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahwa pamong



belajar adalah pendidik dengan tugas utama melakukan kegiatan belajar mengajar,
pengkajian program, dan pengembangan model Pendidikan Nonformal dan Infor-
mal (PNFI) pada Unit Pelaksana Teknis (UPT)/Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) dan satuan PNFI. Pamong belajar bertindak sebagai tutor, fasilitator, pen-
didik, pelatih, ataupun sumber belajar dalam pendidikan nonformal. Oleh karena
itu, pamong belajar memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi keberhasilan
pelaksanaan tugas dan fungsi BPKB.

Notoatmodjo (2009:124) mengungkapkan bahwa keberhasilan suatu insti-
tusi atau organisasi ditentukan oleh dua faktor utama, yakni sumberdaya manusia,
karyawan atau tenaga kerja, sarana dan prasarana pendukung atau fasilitas kerja.
Dari kedua faktor utama tersebut sumber daya manusia atau karyawan lebih pen-
ting dari pada sarana dan prasarana pendukung. Secanggih dan selengkap apapun
fasilitas pendukung yang dimiliki suatu organisasi kerja, tanpa adanya sumber
daya yang memadai, baik jumlah (kuantitas) maupun kemampuannya (kualitas-
nya), maka niscaya organisasi tersebut tidak dapat berhasil mewujudkan visi, misi,
dan tujuan organisasinya. Kualitas sumber daya manusia atau karyawan tersebut
diukur dari kinerja karyawan tersebut (performance) atau produktivitasnya. Dari
ungkapan Natoatmodjo ini dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor penting
yang mempengaruhi keberhasilan dari BPKB adalah pamong belajar sebagai
sumber daya manusia atau tenaga kerja di BPKB.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Drs. Madrian (Kasu-
bag TU BPKB Sumatera Barat) yaitu pada tanggal 21 November 2013, penulis

memperoleh informasi bahwa banyak program pendidikan luar sekolah yang telah



berhasil dilaksanakan seperti program keterampilan hidup, pendidikan dan pela-

tihan, bantuan pendidikan, jambore, PAUD, pameran PAUDNI, workshop dan

bimbingan teknologi. Berhasilnya pelaksanaan program ini merupakan gambaran

kinerja dari pamong belajar di BPKB Sumatera Barat sebagai pengelola program

pendidikan luar sekolah.

Menurut Mangkunegara dalam Aritonang (2005:5), kinerja adalah hasil

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam me-

laksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Dalam hal ini hasil kerja pamong belajar baik secara kualitas maupun kuantitas

tergambar dari program yang telah dilaksanakan. Dalam profil BPKB Sumatera

Barat 2011 disebutkan rencana program BPKB Sumatera Barat Tahun 2012.

Tabel 1. Rencana Program BPKB Sumatera Barat Tahun 2012

No | Program Kegiatan
A. | Pengembangan Model PAUDNI
1. | Model Penyelengaraan Program Life Skill bagi pemuda putus sekolah
dalam bidang Teknologi Informasi (IT) berbasis kewirausahaan
2. | Model Pelatihan Tematik Keaksaraan Fungsional berwawasan lingkungan
3. | Workshop Pengembangan Model Pembelajaran PAUD
B. | Peningkatan SDM PTK PAUDNI
1. | Diklat PTK PAUDNI se Sumatera Barat
2. | Kualifikasi Pendidikan
Bantuan Pendidikan
3. | Perlindungan dan Penghargaan
a. Jambore PTK PNF tingkat Provinsi se Sumatera Barat
b. Penerbitan Jurnal Ilmiah Pamong Belajar
C. | Studi Dampak Program
1. | Studi Pasca Pelatihan
2. | Monitoring dan Pembinaan Program SKB
3. | Standarisasi SKB
D. | Bimbingan Teknis
1. | Pemberdayaan Program SKB
2. | Konsultasi dan Koordinasi program

Sumber: Profil BPKB Sumatera Barat Tahun 2011



Dari semua rencana program tahun 2012 yang disebutkan dalam tabel 1,
setelah penulis lakukan wawancara dan pengamatan (November 2013), ternyata
semua program yang disebutkan telah dilaksanakan dan pelaksanaannya berjalan
dengan baik sesuai dengan perencanaan dan mencapai tujuan seperti yang diha-
rapkan. Hal ini menjadi bukti secara kualitas dan kuantitas dimana pamong belajar
telah memiliki kinerja yang baik.

Selanjutnya, hasil pengamatan penulis setelah beberapa kali berkunjung ke
BPKB Sumatera Barat (November 2013), penulis juga melihat bahwa pamong
belajar memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan sikap disiplin, ini bisa
dilihat dari tugas yang diberikan kepada pamong belajar bisa diselesaikan tepat
pada waktunya serta keikutsertaan pegawai dalam mengikuti kegiatan apel pagi,
dimana dari 20 orang pamong belajar, semuanya hadir saat apel pagi. Apabila
dilihat dari kehadirannya sehari-hari, semua pamong belajar juga selalu hadir di
kantor saat jam kerja, kecuali yang mendapat tugas di lapangan atau yang
memiliki halangan penting.

Selain itu, Penulis juga melihat adanya suasana lingkungan kerja yang
kondusif, ini terlihat dari adanya kerjasama serta sikap pegawai yang saling
menghargai dan menghormati, baik antara sesama pegawai maupun antara
pegawai dengan kepala BPKB.

Berkenaan dengan fenomena yang telah penulis uraikan, penulis menduga
bahwa pamong belajar di BPKB Sumatera Barat memiliki iklim kerja yang
kondusif yang berpengaruh terhadap motivasi dan kinerja pamong belajar dalam

menjalankan tugasnya. Menurut Arikunto (1980:298) iklim kerja adalah suasana



kekeluargaan, suasana kerja yang ditandai dengan kebebasan berbicara dan
mengemukakan pendapat, semangat kerja yang tinggi dan hubungan yang baik
antar sesama karyawan dengan pimpinan serta fasilitas yang memadai.
Selanjutnya, Stinger dalam Wirawan (2007:122) juga mengungkapkan iklim kerja
sebagai koleksi dan pola lingkungan yang menentukan munculnya motivasi serta
berfokus pada persepsi-persepsi yang masuk akal atau dapat dinilai, sehingga
mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja anggota organisasi. Berangkat
dari kondisi dan asumsi inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang

menggambarkan iklim kerja pamong belajar di BPKB Sumatera Barat.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat di-
identifikasi faktor-faktor yang menyebabkan tingginya kinerja pamong belajar di
BPKB Sumatera Barat, yaitu sebagai berikut:
1. Faktor internal (berasal dari dalam diri pamong belajar itu sendiri), seperti:
a. Pamong belajar memiliki kemampuan yang baik dalam bekerja.
b. Pamong belajar terampil dalam menyusun program.
c. Pamong belajar memiliki kepribadian yang baik.
d. Pamong belajar memiliki motivasi yang tinggi dalam menjalankan
tugasnya.
2. Faktor eksternal yang berasal dari luar diri pamong belajar, seperti:
a. Tingginya tingkat penghasilan atau gaji yang diperoleh pamong belajar.
b. Adanya kelengkapan sarana dan prasarana bagi pamong belajar.

c. Terciptanya iklim kerja yang kondusif di lingkungan kerja.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, untuk memfo-
kuskan penelitian ini, peneliti membatasi pada aspek iklim kerja, yaitu gambaran

iklim kerja pamong belajar di BPKB Sumatera Barat.

D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran

iklim kerja pamong belajar di BPKB Sumatera Barat?

E. Tujuan Penelitian
Berkenaan dengan perumusan masalah yang dinyatakan sebelumnya,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Menggambarkan hubungan yang terjalin antara sesama pamong belajar dan
antara pamong belajar dengan pimpinan di BPKB Sumatera Barat.
2. Menggambarkan keterbukaan dalam komunikasi antara sesama pamong
belajar dan antara pamong belajar dengan pimpinan di BPKB Sumatera Barat.

3. Menggambarkan kebebasan dalam bekerja di BPKB Sumatera Barat.

F. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertayaan dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah gambaran hubungan yang terjalin antara sesama pamong

belajar dan antara pamong belajar dengan pimpinan di BPKB Sumatera Barat?



2. Bagaimanakah gambaran keterbukaan dalam komunikasi antara sesama
pamong belajar dan antara pamong belajar dengan pimpinan di BPKB
Sumatera Barat?

3. Bagaimanakah gambaran kebebasan dalam bekerja di BPKB Sumatera Barat?

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam beberapa aspek.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini memberikan sumbangan untuk memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan bidang PLS, khususnya mengenai iklim kerja pamong

belajar di BPKB Sumatera Barat.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan masukan bagi:

a. Praktisi pendidikan luar sekolah khususnya pamong belajar dalam men-
ciptakan iklim kerja yang kondusif sehingga dapat meningkatkan kinerjanya
dan tujuan penyelenggaraan program pendidikan nonformal tercapai.

b. Balai Pengembangan Kegiatan Belajar dalam hal menciptakan iklim kerja
yang kondusif agar tercipta suasana kerja yang diinginkan oleh semua
pegawai.

c. Balai Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (BP-PLSP) dalam
hal pembinaan teknis dan bahan pertimbangan untuk perencanaan pengem-

bangan pamong belajar di masa yang akan datang yang lebih produktif.



d. Penilik PLS, sebagai acuan untuk memperbaiki pengawasan, sistem dukungan

dalam rangka pengendalian dan pembinaan terhadap pamong belajar.

H. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan definisi operasional agar tidak
ada kerancuan persepsi antara peneliti dengan pembaca. Hal yang perlu dijelaskan
atau diberikan definisi operasional dalam penelitian ini yaitu iklim kerja.

Arikunto (1980:298) menjelaskan bahwa iklim kerja adalah suasana
kekeluargaan, suasana kerja yang ditandai dengan kebebasan berbicara dan
mengemukakan pendapat, semangat kerja yang tinggi dan hubungan yang baik
antar sesama karyawan dengan pimpinan serta fasilitas yang memadai.

Dalam penelitian ini, iklim kerja diartikan sebagai keadaan lingkungan
sosial yang dirasakan oleh pamong belajar dalam bekerja di BPKB Sumatera
Barat yang mempengaruhi tingkah lakunya dalam melaksanakan tugasnya. Iklim
kerja pamong belajar di BPKB Sumatera Barat akan digambarkan melalui
hubungan yang terjalin, keterbukaan dalam komunikasi, serta kebebasan dalam
bekerja.

1. Hubungan

Hubungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan yang
terjalin antara sesama pamong belajar dan antara pamong belajar dengan pim-
pinan. Hubungan yang baik merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terha-
dap iklim kerja, dimana hubungan yang baik akan menimbulkan iklim kerja yang
kondusif. Oleh karena itu, antara sesama pegawai dan antara pegawai dengan

pimpinan perlu menjalin hubungan yang baik. Dalam penelitian ini, hubungan
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yang terjalin akan dilihat dari indikator: 1) kerjasama, 2) keakraban, 3) saling

menghargai.

2. Keterbukaan

Keterbukaan dalam penelitian ini adalah keterbukaan dalam komunikasi,
baik itu komunikasi antara sesama pamong belajar maupun antara pamong belajar
dengan pimpinan. Dalam suatu organisasi keterbukaan dalam komunikasi sangat
penting agar tidak terjadi kesalahpahaman. Sikap keterbukaan juga dapat melan-
carkan informasi. Dengan adanya sikap keterbukaan ini akan menimbulkan
kepercayaan, sehingga pada akhirnya menciptakan kenyamanan dalam bekerja
yaitu adanya iklim kerja yang kondusif. Adanya keterbukaan dalam komunikasi

ini dapat dilihat dari indikator: 1) Keterbukaan dalam bekerja, 2) Saling Percaya.

3. Kebebasan

Kebebasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebebasan pamong
belajar dalam bekerja di BPKB Sumatera Barat. Kebebasan dalam bekerja sangat
diperlukan untuk menciptakan suasana atau iklim kerja yang kondusif. Kebebasan
dalam bekerja artinya setiap pegawai diberikan hak untuk bertindak ataupun
mengeluarkan pendapat. Kebebasan dalam bekerja dapat dilihat dari indikator: 1)
Kebebasan berpendapat, 2) kebebasan bertindak, 3) partisipasi dalam pembuatan

keputusan.
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